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[bookmark: _Toc138157518]ABSTRACT
This research was conducted in the Dupak Village area, Surabaya City. The line study aims to determine the factors that influence the income of the duck rice street vendors in Dupak Village, Surabaya City. This type of research is quantitative research. The type of data used is quantitative data. Source of data obtained from primary and secondary data. The population used in this study were street vendors in Dupak village with a sample of 38 respondents. Data collection techniques include observation, interviews, and questionnaires. The processing of data in this study is editing and tabulating. The data analysis method used is multiple regression analysis.
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PENDAHULUANi
Indonesia disebut sebagai negara yang berkembang. Melihat beberapa kota di Indonesia yang sedang berkembang penyebabnya adalah adanya peningkatan jumlah penduduk sehingga memiliki daya tarik yang besar di bidang lapangan pekerjaan dan kesempatan mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. Oleh karena itu kota tersebut mengadakan pembangunan ekonomi dan mengadakan perkembangan pada sektor politik, ekonomi, sosial dan budaya. Untuk Kotal Surabayal lebih memilih memajukan pembangunan sektor ekonomi untuk perkembangan.
Sektor informal merupakan salah satu bagian penting dalam pembangunan ekonomi. Terjadinya pemutusan hubungan  kerja secara besar di Indonesia yang disebut resesil lekonomi nasionali ipada tahun 1998. Pada kesempatan ini membuat  sektor informal membuat jalan keluar peluang kerja dan solusi penggerak perekonomian masyarakat. Salah satu kegiatan tersebut dengan cara menambah jumlah tenaga kerja dalam sektor informal yaitu pedagang kaki lima.
Pedagang kaki lima (PKL) menyediakan berbagai kebutuhan manusia sehari-hari, salah satunya yaitu makanan dan minuman dengan harga yang relatif murah. Pedagang kaki lima di Kota Surabaya, khususnya di Kelurahan Dupak cmerupakan salahi satul wilayah kegiatan pedagangi kakil limal iyang totalnya lumayan berlimpah berdasarkan survei iyang ada. Wilayah tersebut mempunyai tempat yang strategis dalam meningkatkan roda perekonomian rakyat. Berdasarkan statistik iyang didapati saat pengkajian ibahwa penjual dil Kelurahani Dupak bersumber pada survei berjumlah 187 orang pedagang. Hasil survei yang didapatkan bahwa pedagang kaki lima khususnya makanan penyetan nasi bebek dengan jumlah 38 pedagang. 
Tujuani pedagangi kakil limal menurut global buat mendapat penghasilan. Jumlah pedagang kaki lima di Kota Surabaya meningkat dari tahun ke tahun, namun pada nyatanya kondisi tersebut tidak sejalan dengan permasalahan yang dihadapi yaitu minimnya pendapatan pedagang kaki lima. Penyebab terjadinya minimumnya pendapatan tersebut karena adalah keterbatasannya modal yang salah satu kendala utama. Perbedaan banyaknya modal yang dipakai. Secara teoritis modal pedagang kaki lima dapat mempengaruhi peningkatan jumlah barang yang siap untuk dijual. 
Penghasilan pun bersangkutan atas tenagalikerja, di mana paral pedagangi ikaki limal mempunyai tenaga kerja yang mengoperasikan usaha tersebut. Jumlah orang tenaga kerja dalam pedagang sehingga tenaga kerja jua sebagai rintangan buat mengintensifkan penghasilan. unsur laini iyang berpengaruh ketika melakukan usahal ialah lamal lusaha. Lamal lusaha ipara pedagangi kakil limal jua beragam. Bersumber pada survei iyang idilakukan pengkaji bahwal pedagangi kakil limal iyang masih bertahani menjelaskan mencapai penghasilan iyang menuruti merekal mampu mencukupi keperluan sehari-hari, dani buat pedagangi kakil limal iyang belumomencapai jua meraup penghasilan, namun masihi lada pedagangokaki limaliyang tak meneruskan berjualan dikarenakan mengalamilikerugian, kesulitan dana serta minimnya jumlah tenaga kerja, dan lama usaha berdagangnya yang beragam. 
[bookmark: _GoBack]Ditemukan hasil penelitian terikat dengan faktor-faktor pendapatan. Penelitian yang menyatakan bahwa dilakukan oleh Nursyamsu dkk. (2020) yang hasilnya membuktikan bahwa adanya variabel  modal kerja sangat berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Martius & Erfit (2020) yang berjudul “Analysis of Micro, Small and Medium Enterprises Factors Affecting Income in the Batang Hari Regency, Jambi Province. Menyatakan hasil bahwa secara parsial variabel modal kerja, tenaga kerja, lama usaha, berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 
Penelitian yang menghubungkan antara pengaruh tenaga kerja dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima yang telah dilakukan oleh Charina dkk. (2020) denagn judul penelitiannya“Analysis of Factors Affecting the Income of Traditional Traders in Karo District”. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila (2017) yang hasilnya adalah lama usaha secara parsial berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki lima di kota tersebut.
Dari uraian di atas berdasarkan dari kondisi dan realita iyang berlangsung terhadap pedagangokaki limal dioKelurahan Dupak Kota Surabaya, mendorong penelitian melaksanakan penelitian “Faktor-faktor yang Mempengaruhi penghasilan Pedagangi Kakil Limal Nasi Bebek idi Kelurahani Dupak KotaliSurabaya”.
RUMUSANiMASALAH
1. Apakahimodal ikerja, tenaga ikerja, lama usaha berpengaruhi terhadapi opendapatan pedagangi kakil limal nasi bebek idi Kelurahani Dupak KotaliSurabaya?
2. Apakahimodal berpengaruhi signifikan terhadapi pendapatanopedagang kakil ilima nasi bebek dio kelurahani Dupak ikota Surabaya? 
3. Apakahi tenaga kerjal iberpengaruh signifikan terhadapopendapatan ipedagang kakil limal nasi bebek diokelurahan Dupak kotaliSurabaya?
4. Apakahi lama usaha iberpengaruh signifikan terhadapopendapatan ipedagang kakil limal nasi bebek diokelurahan Dupak kotaliSurabaya?
KAJIANoPUSTAKA 
DEFINISI PENDAPATAN
Rahardjal & Manurungi (20081: 291) berpendapat bahwal penghasilan imerupakan jumlah penerimaani luang maupuni ibukan uangi pada seseorangi ataupun rumahitangga dalam jangka waktu itertentu. Penghasilan adalah darah denyut industri. Mengingat berartinya, amat sukar buat mengartikan penghasilan selaku unsur akuntansil litu sendiril. atas asasnya penghasilan ialah kenaikan profit.

MODAL KERJA
Modali merupakanilinput dalam kurung aspek produksil tutup kurung iyang amat berarti ketika memastikan tinggilirendahnya penghasilan. Di dalam suatul sama salah model punya kaitan iyang amat berpengaruh atas tercapai tidaknyal suatul lusaha iyang sudah ididirikan. Modalokerja ialah iyang diperlukani buat membelanjakan operasional sehari-haril ataupun idisebut gaya tetapi satu lusaha. Contohiluang imuka serta igaji, di mana luang terbilang bakal balik kembali masukike industri melewati hasili pemasaran. Sehinggal analitis perihal aktiva oleh penjual merupakanosalah isatu aspek produksil iyang imempengaruhi penghasilan. Modali ialah segala wujud kekayaani iyang bisa dipakai isecara kontan maupunisecara tak kontan selama operasi pembuatan.

TENAGAliKERJA
Pengertian tenagal kerjal berlandasakan Sugiyanto (2017) ialah setiapilorang iyang cakap melaksanakan pekerjaani baiki idi dalamimaupun diluari jaringan kerjal buat memproduksi barangi ataupun jasal buat mencukupi keperluan publik. Sehubungan dengan itu, pengembangan tenaga kerja adalah peningkatan efektivitas tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan.
Analitis ilmupekonomi iyang idimaksud tenagalikerja ialah suatul motor ketahanan jasmani serta otakimanusia iyang tak bisa dipisahkani atas manusial serta iditujukan atas lusaha pembuatan. Kekuatan kerjal jua bisa diartikani menjadi segenap entitas iyang mengelolal sumberi dayal lalam itersebut bersama memanfaatkan kekuatan melalui manusial ataupun awam disebut tsumber dayalimanusia. 

LAMApUSAHA
Lamal lusaha adalah jangkal iwaktu usahawan ketika melangsungkan bisnisnya membagikan dampak berarti oleh pemilahan rencana serta sistem melaksanakan bisnisnya. Artinya semakin durasi seorang pengusaha melangsungkan bisnisnya, pengusaha tersebut mempunyai cara yang lebih berkualitas dalam membuka usahanya, baik itu dalam hal produksi, pengelolaan, dan segi pemasaran. Penyebabnya seorang pengusaha mempunyai jam terbang pengalaman lebih tinggi sehingga mempengaruhi kemampuan profesionalnya dan mendapatkan relasi yang luas yang bertujuan untuk memasarkan produk usahanya. Jangka waktu seorang pengusaha dalam membuka usahanya yang sangat lama, maka seorang pengusaha tersebut mampu mengambil keputusan pada keadaan tertentu. 

KERANGKA KONSEPTUAL
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HIPOTESIS
H1: diduga terdapat ipengaruh modali kerja (X1), tenaga kerjal (X2), ilama usahal (X3) terhadapi pendapatani (Y) pedagangi kakil limal nasi bebek dil Kelurahan Dupak Kotal Surabaya. 
H2: Harga diduga terdapat pengaruh modalokerja (X1) terhadapopendapatan (Y) pedagangokaki limal nasi bebek idi Kelurahani Dupak Kotal Surabaya.
H3: diduga terdapat pengaruh tenaga kerjali(X2) terhadapopendapatan (Y) pedagangokaki limal nasi bebek idi Kelurahani Dupak KotaliSurabaya.
H4: diduga terdapat pengaruhi ilama lusaha (X3) terhadapi pendapatani (Y) pedagangokaki limal nasi bebek di Kelurahani Dupak Kotal Surabaya. 
METODE PENELITIAN 
DESAIN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan metode pendekatan kuantitatif, di mana penelitian kuantitatif metode kuantitatif merupakan cara mendapatkan pengetahuan dengan pengumpulan data berbentuk angka atau data yang berbentuk kalimat yang hendak dimodifikasi sampai menjadi data yang berbentuk angka, maka data yang berupa angka tersebut hendak diolah untuk mendapatkan suatu informasi.
Tujuan dari penelitian deskriptif untuk memahami hubungan antar variabel, mengkaji kaitan sejumlah faktor iyang berpengaruhi terhadapi faktor iY (pendapatani) pedagang kaki lima nasi bebek di Kelurahan Dupak, Kota Surabaya, diantaranyal ialah faktor X11 (Modali), iX2 (TenagaloKerja), serta faktor X31 (Lama Usaha). Sample iyang dipakai saat pengkajian lini sebanyak 38 pedagangi ikaki limal nasi bebek di Kelurahan Dupak. Pengumpulan datanya dengan cara observasi, wawancara, dan kuisioner. Setelah itu data diolah menggunakan tahapan editing, coding, dan tabulasi. Data yang didapat dianalisis menggunakan alat kajian regresil linier bergandal idengan memakai luji koefisien regresi secara iparsial (Ujiot), ujioF, serta koefisieni ideterminasi (R2).

TEKNIK PENGUJIANiHIPOTESIS 
ANALISISi REGRESIl LINIEAR BERGANDAl
Kajian datal iyang dilakukanodengan memakai kajian regresil bergandal, yakni dilakukani pakai Pengetesan Statistikoyang dipakai buat menilai jumlahnya impak faktor bebasi (lindependen) terhadapi faktor terikati (dependeni) menggunakan faktor bebasi lebih melewati isatu, Persamaan Analisis regresinya menggunakan persamaan Cobb-Douglas berikut:
Y = b0 X1b1 X2b2 X2b3
 Persamaan tersebut jika ditransformasikan ke fungsi logaritma maka hasilnya:
Log Y = log b0 + b1 log X12 + b21 log X21 + b3 log X31 + e
Keterangani: 
Y = Pendapatan
B11,b21 ,b31 = Nilail koefisienimasing – masing faktor bebasi
X11 = Modali Kerja
X21 = Tenaga Kerja
X31 = LamapUsaha
e = Nilai Kesalahan

HASIL PENELITIAN DAN HASILi PENELITIANiDAN PEMBAHASANi
PengaruhiModal Kerja Terhadapi Pendapatani
Penelitian yang menjelaskan bahwal imodal kerjal (X1) mempengaruhi penghasilan pedagangokaki limal nasi bebek diokelurahan Dupak kota Surabaya diterima. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.6 menunjukkan pengaruh variabel modal kerja (X1) dengan signifikansil sejumlah 0,0000 > 0,05. iHo ditolaki serta Hai iditerima, Maka berhasil membuktikan ibahwal faktor modali kerjal berdampak substansial  terhadapi variabel penghasilan ipedagang kakil limal nasi bebek dioKelurahan Dupak Kota Surabaya. 
Faktor modal kerjal dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,867502 yang berarti kenaikan pendapatan sebesar 1% akan mengakibatkan kenaikan penghasilan pedagangokaki limal nasi bebek diokelurahan Dupak kotal iSurabaya. Dengan adanya peningkatan modalokerja dalam berdagang, maka akan ada peningkatan penghasilan.
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan
Penelitian yang menjelaskan bahwalitenaga kerjal (X2) mempengaruhi penghasilan pedagangokaki limal nasi bebek diokelurahan Dupak kota Surabaya diterima. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.6 menunjukkan pengaruh variabel tenaga kerja (X2) dengan signifikansi sejumlah 0,0000 > 0,05. iHo ditolaki serta Hai iditerima, Maka berhasil membuktikan bahwal variabel tenagal ikerja berpengaruh signifikan terhadapi variabel penghasilan pedagangikaki limal nasi bebek dioKelurahan Dupak KotaliSurabaya. 
Faktor tenagal kerjal atas angka koefisien regresi sejumlah 0,177124 iyang bermakna pertambahan penghasilan sejumlah 1% akan mengakibatkan kenaikan penghasilan pedagangokaki limal nasi bebek diokelurahan Dupak kotaliSurabaya. Dengan adanya peningkatan tenaga kerja dalam berdagang, maka akan ada peningkatan pendapatan.

Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan
Penelitian yang menjelaskan bahwa ilama usahal (X3) mempengaruhi penghasilan pedagangokaki limal nasi bebek dil kelurahan Dupak kota Surabaya diterima. Berdasarkan hasil penelitian padal bagan 4.6 membuktikan dampak faktor modali lusaha (X3) dengan signifikansil sejumlah 0,0010 > 0,05. iHo ditolaki serta Hai iditerima, Maka berhasil membuktikan bahwal variabel lamal lusaha berdampak substansial terhadapi variabel penghasilan pedagangokaki limal nasi bebek dil Kelurahan Dupak Kotal Surabaya. 
Variabel lama usaha dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,088177 yang berarti kenaikan pendapatan sebesar 1% akan mengakibatkan kenaikan pendapatan pedagang kaki lima nasi bebek di kelurahan Dupak kota Surabaya. Dengan adanya waktu semakin lama dalam berdagang, maka ada peningkatan pendapatan.
 
KESIMPULAN DAN SARAN KESIMPULAN
1. Secara  hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja, tenaga kerja, dan lama usaha berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima nasi bebek di Kelurahan Dupak Kota Surabaya  dikarenakan semakin besar modal kerja yang dikeluarkan maka semakin besar juga pendapatan yang didapatkan. Untuk tenaga kerja, semakin banyak tenaga kerja yang digunakan untuk berdagang, akan semakin banyak pendapatan. Semakin lama usaha itu berdiri maka akan banyak pengalaman dan banyak pelanggan yang berakibat kenaikkan pendapatan pedagang kaki lima nasi bebek di Kelurahan Dupak Kota Surabaya.
2. Berdasarkan hasil penelitian lini membuktikan bahwal modalokerja ipedagang kakil limal nasi  bebek di Kelurahan Dupak Kota Surabaya  memiliki rata-rata modal yang besar yaitu antara kurang dari Rp. 10.000.000 sampai dengan Rp. 50.000.000 satu bulannya. Maka akan berpengaruh  terhadap pendapatan di pedagang kaki lima nasi bebek di Kelurahan Dupak Kota Surabaya.
3. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja di pedagang kaki lima nasi bebek di Kelurahan Dupak Kota Surabaya memiliki rata-rata modal yang besar tenaga kerja antara 1 orang sampai dengan 3 orang. Sehingga semakin banyak tenaga kerja yang digunakan maka akan berpengaruh terhadap pendapatan di pedagang kaki lima nasi bebek di Kelurahan Dupak Kota Surabaya.
4. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama usdaha di pedagang kaki lima nasi  bebek di Kelurahan Dupak Kota Surabaya  memiliki lama usaha kurang dari 5 tahun sampai dengan 20 tahun. Sehingga semakin lama usaha tersebut didirikan maka akan berpengaruh terhadapi penghasilan di pedagangi kakil limal nasi bebek idi Kelurahani Dupak KotaliSurabaya.

SARANi
1. Oleh Penjual
Disarankan oleh penjual, untuk lebih memperhatikani mutu serta banyaknya modal, Tenagal kerjal supaya kelak berpengaruh atas kenaikan hasil produksi. 
2. Oleh pengkaji
Disarankani oleh pengkaji berikutnya, memperbanyak faktor bebasi lainnyal iyang bisa mempengaruhil pendapatan sebab masihi berlimpah unsur iyang bisa Mempengaruhil penghasilan. 
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